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Salah satu masalah yang timbul pada usaha pembenihan Ikan tawes 

(Barbonimus gonionotus) adalah rendahnya fertilisasi sperma yang 

disebabkan oleh rendahnya motilitas dan viabilitas sperma. Upaya 

untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan larutan NaCl 

Fisiologis dan madu yang dapat mendukung motilitas dan viabilitas 

spermatozoa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

penambahan madu pada media pembuahan telur ikan tawes terhadap 

fertilitas, daya tetas telur dan sintasan larva ikan tawes. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu eksperimen laboratorium dengan 

Rancangan  Acak  Lengkap   (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu media pembuahan 100 ml Air 

(P0); 100 mL NaCl (P1); penambahan 0,2 ml madu + 99,8 mL NaCl 

fisiologis (P2); penambahan 0,4 mL madu + 99,6 mL NaCl fisiologis 

(P3); dan penambahan 0,6 mL madu + 99,4 mL NaCl fisiologis (P4). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan 0,6 mL + 99,4 mL 

NaCl fisiologis (P4) menunjukan hasil yang tertinggi, dengan nilai 

fertilitas 56.51±0.57%, daya tetas 54.58±1.07% dan sintasan 

71.34±0.68%. Kualitas air dengan kisaran nilai suhu 27.8-28.3°C, pH 7, 

dan oksigen terlarut 5.8-6.5 mg/L. 
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1.  PENDAHULUAN 

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) merupakan salah satu ikan asli perairan umum Indonesia dan 

telah lama dikenal sebagai ikan konsumsi (Kordi, 2010). Tawes memiliki kandungan nutrisi yang cukup 

tinggi untuk tiap 100 g bahan seperti air (66 g), kalori (198 kal), protein (19 g), lemak (13 g), serta      

mengandung zat-zat kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B1 yang dibutuhkan tubuh manusia (Kemenkes 

RI, 2019). Untuk meningkatkan produksi tawes diperlukan benih yang jumlahnya banyak, bermutu, dan 

kontinyu (Devi et al., 2019). 

Rendahnya tingkat fertilisasi spermatozoa di dalam air menjadi hal yang perlu diperihatikan pada 

saat pembenihan. Motilitas dan viabilitas spermatozoa akan terus menurun setelah dikeluarkan dari 
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tubuhnya. Menurut Effendie (1997) dalam Tumanung et al., (2015) kemampuan spermatozoa hidup secara 

normal setelah keluar dari testis hanya berkisar antara 1–2 menit. Hal ini mengakibatkan banyaknya sel telur 

yang tidak terbuahi secara sempurna. Berkurangnya daya gerak spermaotozoa mengakibatkan spermatozoa 

sulit menemukan atau menembus mikrofi sel telur yang mengakibatkan rendahnya fertilisasi telur 

(Tumanung et al., 2015). 

Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan larutan NaCl fisiologis 

yang dapat mempertahankan kehidupan spermatozoa. Larutan NaCl fisiologis ini memiliki sifat buffer,  

mempertahankan pH dalam suhu kamar, bersifat isotonis dengan cairan sel, melindungi spermatozoa 

terhadap penyeimbangan elektron yang sesuai, namun larutan NaCl fisiologis kurang mengandung sumber 

energi yang dibutuhkan oleh spermatozoa (Ngabito dan Rahim, 2018). Bahan lain yang dapat memberikan 

energi dan dapat memperpanjang waktu spermatozoa untuk bertahan hidup serta mempertahankan 

pergerakan spermatozoa adalah gula sederhana (monosakarida) seperti fruktosa dan glukosa yang berguna 

untuk mendukung daya hidup spermatozoa. 

Monosakarida yang dibutuhkan oleh spermatozoa terkandung dalam madu. Madu dalam larutan 

NaCl fisiologis diharapkan dapat mendukung viabilitas dan motilitas spermatozoa sebagai sumber energi 

yang akan mempengaruhi fertilitas, daya tetas telur dan sintasan serta pertumbuhan larva, hal ini dapat 

menjadi salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh benih yang unggul. Berdasarkan penelitain 

Tumanung, et al. (2015) pada percobaannya menggunakan jenis ikan mas, dari hasil penelitian yang 

dilakukan memperlihatkan bahwa, penambahan madu dalam larutan NaCl dapat menigkatkan fertilitas 

hingga 84.00% dan daya tetas telur hingga 82.33%. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian 

mengenai Fertilitas, Daya Tetas Telur dan Sintasan Larva Dari Hasil Penambahan Madu Pada Media 

Pembuahan Ikan Tawes (Barbonimus gonionotus). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penambahan madu pada media pembuahan telur ikan tawes terhadap fertilitas, daya tetas telur, dan     sintasan 

larva.  

 

2.  METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2021. Pelaksanan penelitian ini bertempat 

di Unit Pelaksana Teknis Balai Benih Ikan Sidabowa, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan adalah induk ikan tawes (Barbonymus gonionotus) dari 

pembudidayaan UPT Balai Benih Ikan Sidabowa.  Induk ikan tawes yang digunakan 1 ekor induk jantan 

ikan tawes matang gonad dengan berat tubuh 1,6 kg dan 1 ekor induk betina ikan tawes matang gonad  

dengan berat tubuh 1,2 kg. 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Rancangan yang digunaan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan pada 

penelitian ini yaitu, media pembuahan telur dengan penambahan madu: 

P0 = 100 ml Air (Kontrol negatif) 

P1 = Penambahan 100 ml NaCl fisiologis (kontrol positif) 

P2 = Penambahan 0,2 ml madu + 99,8 ml NaCl fisiologis  

P3 = Penambahan 0,4 ml madu + 99,6 ml NaCl fisiologis 

P4 = Penambahan 0,6 ml madu + 99,4 ml NaCl fisiologis 

Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah fertilitas, daya tetas telur dan sintasan larva telur 

ikan tawes. Parameter pendukung lainnya, yaitu kualitas air media pemeliharaan, meliputi pH, suhu, dan 

oksigen terlarut. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Wadah uji yang dipakai adalah Akuarium sebanyak 20 buah, sebelum digunakan terlebih dahulu 

dibersihkan dengan menggunakan sabun, dan dikeringkan selama 3 hari. Kemudian wadah diberi kode 

perlakuan dan selanjutnya akuarium diisi air setinggi 40 cm dan dilakukan pemasangan aerasi  pada 

akuarium. 

Pembuatan NaCl dan Madu 

Untuk membuat larutan terlebih dahulu baskom dicuci dengan larutan PK, baskom diisi NaCl dan 

madu sesuai kebutuhan masing-masing perlakuan yaitu dengan perlakuan 0 (100 mL air ), perlakuan 1 

(100 mL NaCl Fisiologis), perlakuan 2 (0,2 mL madu + 99,8 mL NaCl Fisiologis), perlakuan 3 (0,4 mL 

madu+ 99,6 mL NaCl Fisiologis), perlakuan 4 (0,6 mL madu + 99,4 mL NaCl Fisiologis). 

Prosedur Pemijahan dan Pembuahan Ikan Tawes (Barbonymus gonionotus) 
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Proses pemijahan dilakukan dengan stimulasi hormon ovaprim.  Penyuntikan dilakukan secara 

intramuscular. Pengambilan sperma induk jantan ikan tawes dengan cara distriping sehingga akan 

mengeluarkan cairan putih/sperma. Kemudian sperma segar ditampung dalam wadah dan diambil 

sebanyak 0,2 mL untuk dilakukan pengenceran sperma dengan madu dan NaCl fisiologis, sesuai dengan 

dosis perlakuan yang dibutuhkan.  

Proses fertilisasi dengan cara mencampurkan telur sebanyak 200 butir pada masing- masing wadah 

dengan sperma yang telah diencerkan dengan madu dan NaCl fisiologis.  Selanjutnya ditebar pada 

akuarium yang lengkap dengan sistem aerasi dan dilakukan pengamatan  fertilitas dan daya tetas telur. 

Pengamatan fertilitas telur  pada masing-masing wadah yang telah dilakukan pembuahan diamati 

setelah 13 jam dan hitung jumlah telur yang dibuahi pada masing-masing perlakuan.  Pengamatan daya 

tetas telur pada masing-masing wadah hasil fertilisasi telur dengan cara menghitung banyaknya telur yang 

menetas. 

Pemberian Pakan Larva 

Pemberian pakan pada larva ikan dilakukan pada hari ke-4 setelah kuning telur pada kan habis. 

Pemberian pakan menggunakan Moina sp. dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada pagi hari dan sore 

hari. 

Pengamatan Sintasan Larva 

Larva dipelihara selama 7 hari, pada masing-masing akuarium dihitung jumlah larva pada awal dan 

akhir penelitian. 

Pengumpulan Data 

Fertilitas 

Pengukuran data fertilitas, fertilization rate (FR) yang diambil yaitu dengan menghitung jumlah 

telur yang dibuahi pada masing-masing perlakuan dengan ciri-ciri telur terbuahi, yaitu berwarna bening 

atau transparan dan terdapat embrio didalamnya. Sedangkan telur yang tidak terbuahi berwarna putih atau 

keruh. Untuk menentukan tingkat fertilisasi pada setiap perlakuan. Persamaan yang dilakukan merujuk 

pada Effendie, 2002) yaitu jumlah telur terbuahi/jumlah telur sampel dikalikan 100%.   

Daya Tetas (Hatching Rate) 

Penghitungan derajat penetasan telur (Hatching Rate) dengan cara mengitung jumlah telur menetas 

dan tidak menetas, menggunakan rumus yang disebutkan Effendie (2002), yaitu: 

 

Derajat penetasan (%) =  
Jumlah Telur Menetas

Jumlah Telur Terbuahi
 𝑥 100 

 

Sintasan 

Sintasan ikan dinyatakan dalam persentase ikan selama pemeliharaan dengan cara menghitung 

jumlah ikan pada awal dan akhir penelitian dikalikan 100%. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

kelulushidupan menurut Effendie (2002),  jumlah ikan akhir dibagi jumlah ikan awal  dikalikan 100%. 

Pengukuran Kualitas Air 

  Pengukuran kualitas air meliputi pH, suhu, dan oksigen terlarut.      Pengukuran pH dilakukan dengan 

pH papper, suhu dilakukan dengan thermometer, dan pengukuran oksigen terlarut dilakukan dengan DO 

meter. 

Analisis Data 

Data hasil penelitian yang diperoleh dalam bentuk % sebelum dianalisis menggunakan Anova dan 

ditransformasikan terlebih dahulu dengan transformasi Archsin. Data dianalisis menggunakan Analisa 

ragam (Anova) untuk mengetahui nyata atau tidaknya pengaruh penambahan madu pada media 

pembuahan ikan tawes (Barbonimus gonionotus). Perlakuan yang memberikan pengaruh nyata 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)/Tuckey. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk 

histogram. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif dan hasil data kualitas air disajikan dalam bentuk 

tabel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fertilitas 

Pengamatan fertilisasi yang telah dilakukan pada penelitian ini menghasilkan rerata persentase pada 

perlakuan kontrol (P0) (55.25±2.22); NaCl (P1) (57.13±1.49); penambahan 0,2 mL madu + 99,8 mL NaCl 

fisiologis (P2) (60.63±1.11); penambahan 0,4 mL madu + 99,6 mL NaCl fisiologis (P3) (65.63±1.03); 

penambahan 0,6 mL madu + 99,4 mL NaCl fisiologis (P4) (69.50±0.91). Hasil perhitungan rerata fertilitas 

dari setiap perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada gambar 1. 

Hasil analisis ragam Anova menunjukan bahwa perlakuan penambahan madu pada media 

pembuahan ikan tawes dengan dosis berbeda berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap tingkat fertilitas ikan 
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tawes. Hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) menunjukan telur ikan tawes yang diberi madu dengan dosis 

berbeda pada media pembuahan telur P4 berbeda nyata dengan P3, P2, P1 dan P0. Perlakuan P3 berbeda 

nyata dengan P2, P1 dan P0. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan P1 dan P0. Perlakuan P1 tidak berbeda 

nyata dengan P0. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, persentase fertilitas tertinggi terjadi pada P4 (69.50±0.91) dan 

terendah pada P0 (55.25±2.22). P0 dan P1 tidak berbeda nyata hal ini diduga karena penambahan larutan 

NaCl fisiologis saja tidak memberikan pengaruh nyata terhadap persentase fertilitas telur, hal ini karena 

larutan NaCl fisiologis tidak memberikan sumber energi yang cukup untuk menunjang motilitas dan 

viabilitas sperma, sehingga sperma sulit menemukan atau menembus sel telur. Menurut Lismawati et al, 

(2016), bahwa fertilisasi  dapat  didukung  oleh  kualitas  spermatozoa  yang  baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram fertilitas telur ikan Tawes pada media pembuahan telur setelah diberi madu dengan 

dosis berbeda. Notasi huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan signifikan antar perlakuan 

(P<0.05) 

 

Kualitas sperma (konsentrasi spermatozoa, motilitas spermatozoa dan komposisi cairan plasma semen) 

akan berpengaruh terhadap fertilisasi spermatozoa. Hal ini diperkuat oleh Faqih (2011), bahwa keberhasilan 

pembuahan oleh sperma  dipengaruhi oleh motilitas sperma karena ketika sel telur mengeluarkan zat 

chemoattractants dalam air maka sperma akan   mengikuti   sinyal   tersebut. Sehingga  dari  pernyataan  

tersebut,  apabila  sperma  tidak  memiliki  tingkat motilitas yang tinggi maka nilai daya fertilisasinya 

cenderung rendah. 

Perlakuan P2, P3, dan P4 berbeda nyata hal ini diduga karena penambahan madu pada larutan NaCl 

fisiologis mampu memberikan sumber energi yang diperlukan untuk mendukung motilitas dan viabilitas 

sperma sehingga mampu menembus lubang mikrofil pada telur. Fertilitas P2, P3, dan P4 meningkat 

seiring dengan penambahan dosis madu pada larutan NaCl fisiologis. Hal ini menunjukan bahwa 

peningkatan dosis madu memberikan energi yang dapat menunjang motilitas sperma. Menurut Soehartojo 

(1995) dalam Nainggolan et al. (2015), bahan utama yang dipakai spermatozoa sebagai sumber energi di 

luar testis adalah fruktosa yang diubah menjadi asam laktat dan energi dengan enzim fruktosilin.  

Menurut Tumanung et al. (2015), energi yang dibutuhkan oleh    spermatozoa disediakan oleh gula 

sederhana (monosakarida) seperti fruktosa dan glukosa yang terkandung di dalam madu. Hal ini diperkuat 

dengan oleh Barozha (2015), bahwa kandungan bahan yang ada pada madu hampir sama dengan 

kandungan yang terdapat pada plasma semen sehingga madu sebagai penambahan bahan energi/nutrisi  

dalam larutan NaCl pada media pembuahan di harapkan dapat mendukung  daya hidup dan pergerakan 

spermatozoa. Fungsi utama dari madu adalah sebagai sumber energi bagi spermatozoa, selain itu madu 

juga mengandung antibakteri yang dapat berperan untuk membunuh mikroba. Randahnya  dosis 
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penambahan madu yang diberikan membuat energi yang dibutuhkan oleh spermatozoa menjadi berkurang 

(Mambrasar et al., 2015). 

 

Daya Tetas 

Pengamatan daya tetas yang telah dilakukan pada penelitian ini menghasilkan rerata persentase pada 

perlakuan kontrol (P0) (51.33±1.57); NaCl (P1) (54.03±1.05); penambahan 0,2 ml madu + 99,8 ml NaCl 

fisiologis (P2) (63.28±1.87); penambahan 0,4 ml madu + 99,6 ml NaCl fisiologis (P3) (64.74±2.24); 

penambahan 0,6 ml madu + 99,4 ml NaCl fisiologis (P4) (66.35±1.75). Hasil perhitungan rerata daya 

tetas dari setiap perlakuan dapat dilihat pada gambar 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram daya tetas telur ikan Tawes pada media pembuahan telur setelah diberi madu dengan 

dosis berbeda. Notasi huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan signifikan antar perlakuan 

(P<0.05) 

 

Hasil analisis ragam Anova menunjukan bahwa perlakuan penambahan madu pada media 

pembuahan ikan tawes dengan dosis berbeda berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap daya tetas telur ikan 

tawes. Hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) menunjukan daya tetas telur ikan tawes yang diberi madu 

dengan dosis berbeda pada media pembuahan telur P4 tidak berbeda nyata dengan P3 dan P2. P1 tidak 

berbeda nyata dengan P0. P2, P3, dan P4 berbeda nyata dengan dengan P0 dan P1. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, persentase daya tetas tertinggi terjadi pada P4 (66.35±1.75) dan 

persentase daya tetas terendah P0 (51.33±1.57). P0 dan P1 tidak berbeda nyata, hal ini diduga karena 

persentase daya tetas telur berbanding lurus oleh persentase fertilisasi, persentase fertilisasi yang tinggi 

akan diikuti dengan daya tetas telur yang tinggi pula. Selain hal tersebut terdapat juga faktor lainnya yang 

dapat mempengaruhi daya tetas ikan tawes, yaitu kualitas telur, lingkungan dan media penetasan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Masrizal (1997), daya tetas telur ikan selalu ditentukan oleh pembuahan sperma, 

kecuali bila ada faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Selanjutnya dikemukakan pula bahwa, faktor 

internal yang akan mempengaruhi tingkat penetasan telur adalah perkembangan embrio yang terlambat 

akibat sperma yang kurang motil (Ayer et al., 2015). 

Hasil Uji lanjut  menujukan  bahwa  antar  perlakuan  P2,  P3  dan  P4 

menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata, namun hasil rerata menunjukan peningkatan persentase daya 

tetas. Hal ini diduga bahwa dosis madu yang diberikan mampu meningkatkan fertilitas telur, sehingga 

embrio pada telur dapat berkembang dengan baik. Menurut Syandri (1993) dalam Nainggolan et al. 

(2015), faktor internal yang berpengaruh terhadap daya tetas telur adalah perkembangan embrio. 

Perkembangan yang terhambat karena kualitas spermatozoa dan telur kurang baik. Sedangkan faktor 

eksternal yang berpengaruh terhadap penetasan telur adalah lingkungan yang di dalamnya terdapat 

temperatur air, oksigen terlarut, pH dan amoniak. 
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Sintasan Larva 

Pengamatan sintasan larva yang telah dilakukan pada penelitian ini menghasilkan rerata persentase 

pada perlakuan kontrol (P0) (82.83±0.94); NaCl (P1) (83.74±1.99); penambahan 0,2 mL madu + 99,8 

mL NaCl fisiologis (P2) (85.67±1.69);  penambahan  0,4  mL  madu  +  99,6  mL  NaCl  fisiologis  

(P3) (86.47±0.88); penambahan 0,6 mL madu + 99,4 mL NaCl fisiologis (P4) (89.72±0.73). Hasil 

perhitungan rerata sintasan larva dari setiap perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada Gabar 3. 

Hasil analisis ragam Anova menunjukan bahwa perlakuan penambahan madu pada media 

pembuahan telur ikan tawes dengan dosis berbeda berpengaruh nyata terhadap sintasan larva ikan tawes 

(P<0.05).  Hasil  uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) menunjukan sintasan larva ikan tawes yang diberi madu 

dengan dosis berbeda pada media pembuahan telur P0 tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2. Pada P0, P1 

dan P2 berbeda nyata dengan P4. P0 berbeda nyata dengan P3 dan P4. P4 berbeda nyata dengan P3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Histogram sintasan telur ikan Tawes pada media pembuahan telur setelah diberi madu dengan 

dosis berbeda. Notasi huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan signifikan antar perlakuan 

(P<0.05) 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, persentase sintasan larva ikan tawes tertinggi terjadi pada P4 

(89.72±0.73) dan terendah P0 (82.83±0.94). P0, P1, dan P2 tidak berbeda nyata, namun rerata hasil 

meningkat sesuai dengan peningkatan dosis madu, hal ini diduga karena jumlah dosis relatif rendah, 

sehingga sumber energi yang didapatkan oleh spermatozoa lebih rendah dan mempengaruhi sintasan larva. 

Menurut (Hasan, 2017) pengaruh energi yang di peroleh dari madu melalui pengenceran sperma dapat 

memberikan pengaruh yang positif bagi proses fertilisasi telur dan pertumbuhan larva ikan. Menurut Ayer 

et al. (2015) pertumbuhan dan sintasan larva dipengaruhi lingkungan media pemeliharaan, kebutuhan 

pakan dan sisa metabolisme. Masa kritis larva pada fase awal dan waktu yang tepat untuk memberikan 

pakan  dari  luar  tubuh. Kelangsungan hidup benih dan larva sangat ditentukan oleh kandungan kuning 

telur dan kualitas air di tempat pemeliharaan. 

Hasil uji lanjut menyatakan bahwa antar perlakuan P4 berbeda nyata pada semua perlakuan. 

Pemberian madu dengan jumlah tertinggi pada P4 menunjukkan hasil yang tertinggi pada sintasan hidup 

larva. Hal ini di duga dengan NaCl fisiologis saja tidak memberikan sumber energi yang cukup. Hal yang 

sama terjadi pada tingkat fertilitas dan daya tetas telur nilai tertinggi, sehingga dapat dikatakan energi 

dalam madu berpengaruh untuk motilitas hingga pertumbuhan larva ikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Mambrasar et al. (2019), bahwa energi yang ada dalam madu sangat bermanfaat atau sangat berpengaruh 

mulai dari motilitas sperma sampai pada pertumbuhan larva. 
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Kualitas Air 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama pemeliharaan larva ikan Tawes (Barbonymus 

gonionotus) pada media pembuhan yang diberi madu dengan dosis berbeda disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

Tabel  1. Kualitas  air  media  penetasan  dan  pemeliharaan  larva  ikan  tawes (Barbonymus gonionotus) 

Parameter  Hasil Nilai Kelayakan 

Suhu  27.8 – 28.3 28 – 32 (PP No.82 Thn 2001) 

pH 7 6.8 – 8.5 (PP No.82 Thn 2001) 

DO 5.8 – 6.5 > 5 ppm  (PP No.82 Thn 2001) 

 

Parameter kualitas air sangat penting dalam penetasan telur ikan, karena akan mempengaruhi 

perkembangan telur, daya tetas telur dan penetasan telur ikan. Kualitas air yang buruk dapat menghambat 

penetasan telur ikan bahkan menyebabkan kematian. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian 

yaitu Suhu, pH dan DO. Hasil pengukuran suhu yang didapat yaitu berkisar 27.8 – 28.30C. Kisaran 

tersebut termasuk kisaran suhu yang baik bagi kehidupan larva ikan tawes. Menurut Farida et al. (2016), 

bahwa suhu terlalu tinggi dapat mengganggu aktivitas enzim penetasan pada telur dan mengakibatkan 

pengerasan pada chorion, sehingga menghambat proses penetasan telur dan dapat mengakibatkan 

terjadinya keabnormalitasan (cacat) pada larva ikan yang dihasilkan.  

Suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan larva prematur (lebih cepat menetas) sehingga larva 

yang dihasilkan kurang siap dalam menghadapi lingkungannya. Suhu mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam penetasan telur ikan, cepat atau lambatnya proses penetasan telur tergantung suhu air di 

sekitarnya, dimana semakin tinggi suhu maka semakin cepat telur menetas  sebaliknya  jika  suhu  rendah  

maka  kemungkinan  telur  menetas jumlahnya sedikit.  

Hasil pengukuran pH yang didapat yaitu 7, hasil ini sesuai dengan nilai kelayakan menurut PP 

No.82 Tahun 2001, pada kisaran pH 6,8-8,5 larva ikan dapat tumbuh dengan optimum, hal ini didukung 

pernyataan Diana dan Safutra (2018), bahwa pH ideal untuk ikan hidup berkisar 7-8,5. Menurut Menurut 

(Astria et al., 2013) kandungan pH kurang dari batas optimum akan menyebabkan ikan stress dan 

mengalami gangguan fisiologis bahkan dapat menyebabkan kematian. Kisaran oksigen terlarut (DO) 

yang didapat yaitu berkisar 6,2–6,5 ppm. Hasil ini termasuk pada nilai kelayakan menurut Menurut PP 

No.82 Tahun 2001, nilai DO optimum untuk penetasan telur yaitu minimal  5  mg/L.  Menurut  

Hutagalung  et al. (2017),  oksigen  terlarut  yang cukup  sangat  penting dalam pembenihan  karena  

telur  dan  benih  memiliki tingkat metabolisme yang tinggi. Kurangnya oksigen tidak hanya 

memperlambat perkembangan embrio tetapi juga dapat menimbulkan kematian embrio. Oksigen terlarut 

yang tinggi dapat  meningkatkan pembuahan telur, penetasan telur, dan kelulushidupan awal larva ikan. 

  

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penambahan madu dengan dosis berbeda pada larutan NaCl  fisiologis sebagai media pembuahan telur 

ikan tawes (Barbonymus gonionotus), berpengaruh nyata terhadap fertilitas, daya tetas telur ikan dan 

sintasan larva ikan tawes (Barbonymus gonionotus). 

2. Penambahan madu terbaik pada media pembuahan telur ikan tawes untuk fertilitas, daya tetas, dan 

sintasan larva adalah 0,6 mL. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut larva 

pada penambahan dosis madu yang lebih tinggi dalam pengenceran sperma terhadap fertilitas, daya tetas 

telur dan sintasan hidup larva ikan tawes (Barbonymus gonionotus). 
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